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PERMAINAN MONOPOLI DAN ULAR TANGGA SEBAGAI MEDIA
LATIHAN SOAL FISIKA POKOK BAHASAN GAYA KELAS VIII
DI MTsN YOGYAKARTA 1

ABSTRAK

Dian Alimatussholikha HS
NIM. 03460516

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui model permainan dalam
pembelajaran fisika yang dapat meningkatkan ketertarikan dan minat belajar
fisika, 2) mengetahui apakah prestasi belajar fisika siswa meningkat dengan
digunakannya media permainan monopoli dan ular tangga. Hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat memberikan sumbangan saran dan pemikiran dalam proses
pelaksanaan media permainan dalam pembelajaran fisika.

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII A MTsN Yogyakarta I. Penelitian ini
adalah penelitian kasus, yakni penelitian yang melibatkan segala proses dan hasil
pembelajaran dengan menggunakan permainan monopoli dan ular tangga sebagai
media latihan soal fisika pokok bahasan gaya. Data penelitian terdiri dari
tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika (angket), nilai IPA fisika kelas VII,
kinerja siswa, aktivitas siswa terhadap pembelajaran fisika (observasi), dan
penguasaan konsep fisika pokok bahasan gaya.

Teknik analisa data yang digunakan adalah uji korelasi menggunakan
rumus korelasi product-moment di teruskan dengan analisis jalur dengan
menggunakan rumus path. Dari hasil uji korelasi dihasilkan nilai Korelasi (ryx, = -
0,37 ; s = 0.181 5 ryixe= 0,00 ; rxx= 0,73 ; rox: = 0,00 3 Toxe = 0,740 ;5 roxs =
0,817 ; rxaxs = 0,675 5 rxs = 0,427 5 dan 1y = 0,661) dengan tanggapan siswa
tentang pembelajaran fisika (X;), nilai [PA/fisika kelas VII (X;), kinerja siswa
(X3), tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika (X4), dan penguasaan konsep
fisika pokok bahasan gaya (Y). Dari analisis jalur didapatkan koefisien jalur (Py; =
-0,37; P3; = 0,181; Psx = 0,740; P43 = 0,675; Ps; = 1,000; Ps; = -0,003; P53 = -0,44;
dan P54= 1,000)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model permainan monopoli dan ular
tangga dalam pembelajaran fisika dapat digunakan untuk meningkatkan
ketertarikan dan minat belajar fisika. Prestasi belajar fisika siswa meningkat
dengan digunakannya media permainan monopoli dan ular tangga. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa ada ketertarikan antara penerapan media
permainan dalam pembelajaran fisika. Prestasi belajar siswa meningkat dengan
digunakannya permainan monopoli dan ular tangga sebagai media latihan soal
fisika pokok bahasan gaya. Permainan monopoli dan ular tangga dapat
dimanfaatkan untuk media latihan soal fisika.

Kata kunci: Permainan, media

xvii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar.'

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala
terjadi interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa pada saat
pembelajaran itu berlangsung. Interaksi guru-siswa sebagai makna utama
proses pembelajafan memegang peranan penting untuk mencapai fujuan
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran efektif yang dimaksud disini adalah
kemampuan guru dalam menggunakan metode atau media pembelajaran.
Metode dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, peserta
didik, situasi, fasilitas, dan pengajar itu sendiri. Semakin baik dan semakin
tepat penggunaan suatu metode atau media pembelajaran maka akan semakin
efektif pula pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, sehingga hasil belajar
siswa lebih baik dan mantap.

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses terjadinya interaksi

guru-siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan

' Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo;
Bandung; Hal. 28



belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Titik berat proses pembelajaran,
ialah kegiatan siswa belajar. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan
tingkah laku yang disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang
direncanakan  melalui  pengaturan dan penyediaan kondisi yang
memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal
mungkin. Kondisi pembelajaran mencapai optimal manakala cara guru
mngembangkan dan menciptakan pembelajaran fisika yang menyenangkan
serta mengatur situasi yang memungkinkan siswa melakukan proses
pembelajaran fisika.

Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru
sehingga terjadi interaksi belajar mengajar (terjadinya proses pembelajaran)
tidak datang begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan
perencanaan yang seksama. Pengaturan sangat diperlukan terutama dalam
menentukan komponen dan variabel yang harus ada dalam proses
pembelajaran  tersebut. Perencanaan dimaksudkan merumuskan dan
menetapkan interaksi sejumlah komponen dan variabel dalam pembelajaran
sehingga memungkinkan terselanggarahya pembelajaran dikelas.

Mengajar adalah suatu proses atau kegiatan yang terarah dan terencana
yang mengusahakan agar terjadi proses belajar dalam diri seseorang. Proses
yang berkaitan dengan aktivitas belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Kegiatan pembelajaran dapat
muncul adanya interaksi individu dengan sumber belajar. Sumber belajar

dapat berupa lingkungan baik lingkungan fisik dan non fisik.



Belajar adalah suatu proses internalisasi yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Proses internalisasi adalah
proses yang berlangsung dalam diri individu yang spesifik (khas). Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tersebut menyangkut perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), sikap dan nilai (afektif).

Minat merupakan dorongan yang muncul dari dalam individu, masing-
masing anak untuk mempelajari fisika berbeda satu sama lain. Minat ini
ditandai dengan adanya rasa ketertarikan terhadap pelajaran, pemusatan
perhatian, keingintahuan yang besar terhadap pelajaran, dan perasaan senang
dalam belajar. Berdasarkan pertumbuhan minat dalam belajar fisika tersebut
digolongkan ada yang rendah, dan ada yang tinggi. Anak yang berminat tinggi
ditandai dengan ketertarikan siswa terhadap pelajaran fisika, rasa ingin tahu
yang besar terhadap pelajaran fisika, dan siswa selalu mengerjakan tugas yang
diberikan guru dan sebaliknya minat siswa yang rendah pada umumnya siswa
belum tahu atau tidak begitu memerlukan dorongan pihak lain dalam
mempelajari fisika. Selanjutnya, bagi anak kelompok pertamﬁ dan terakhir
belajar fisika terjadi karena terpaksa. Mereka sangat membﬁtuhkan dorongan
atau motivasi selama pembelajaran.

Fisika adalah mata pelajaran yang banyak menuntut intelektualitas
yang relatif tinggi sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan

mempelajarinya.? Kesulitan yang muncul berkaitan penguasaan interaksi antar

* Mundilarto, Kapita Selekta Pendidikan Fisika ; F MIPA; Yogyakarta; hal. 5.



benda-benda maupun segala peristiwa di alam dunia dan terjadi dengan
mengikuti pola-pola tertentu. Misalnya siswa sulit menetapkan arah besar
vektor buat interaksi antar dua benda. Dalam hal ini pembelajaran fisika
bertujuan agar siswa mampu manguasai konsep-konsep fisika dan saling
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga
lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam keadaan demikian
ini siswa seharusnya telah menguasai materi prasyarat tertentu. Pada materi
vektor siswa telah memahami penjumlahan vektor, perkalian vektor dengan
berbagai cara. Rendahnya pemahaman vektor ini lebih diperparah lagi dengan
penggunaan metode pembelajaran fisika yang tidak tepat. Pembelajaran
tradisional pada umumnya memberi pembelajaran fisika dilaksanakan dengan
berbicara dan menjelaskan melalui kata-kata. Namun, sebenarnya metode
seperti ini tidak cukup untuk dapat berkomunikasi secara ‘efektif. Untuk
mengefektifkan komunikasi dan interaksi pembelajaran fisika di kelas antar
guru dan siswa diberlukan media.

Media adalah sesuatu yang bertindak sebagai alat untuk melaksanakan
komunikasi.> Pada kegiatan pembelajaran, media dapat berupa manusia,
benda, maupun peristiwa, yang menciptakan kondisi tertentu bagi siswa
sechingga memungkinkannya untuk memperoleh pengetahuan, baik

keterampilan, maupun sikap tertentu.

* Haryanto, dkk, Strategi Belajar Mengajar; F IP; Yogyakarta; hal. 57.



Media pembelajaran yang dirancang secara baik dapat mempertinggi
proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan
dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Salah satu jenis media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika adalah model permainan.

Permainan adalah suatu aktivitas yang dilakukan karena seseorang
ingin mencapai suatu kesenangan, atau kegembiraan serta kepuasan dimana
dalam kesenangan atau kegembiraan itu sendiri. Sebagai salah satu bentuk
media pembelajaran, media permainan dapat membuat siswa seolah-olah
mereka sedang bermain, sehingga rasa tegang dan jenuh dalam diri siswa
dapat dikurangi sehingga dengan demikian prestasi belajar fisika siswa benar-
benar optimal. Contoh permainan yang digunakan dalam pembelajaran fisika
adalah monopoli dan ular tangga. |

Permainan ymé dikembangkan disini adalah bersumber dari
permainan monopoli dan ular tangga. Permainan monopoli ini hanya
dilengkapi dengan dadu dan rute jalan yang harus ditempuh oleh masing-
masing kelompok. Pada setiap petak (kotak) yang dilewati ada pertanyaan
atau problem yang harus dipecahkan oleh masing-masing kelompok yang
sedang mendapatkan giliran atau urutan jalan. Jawaban dari kelompok
tersebut harus diuji kebenarannya dengan mengadakan demonstrasi dan
dengan mencocokkan referensi (acuan) di depan kelompok lain, oleh
kelompok tersebut dan mempresentasikan hasil demonstrasi (percobaannya).

Permainan ular tangga ini terdiri dari sebuah kotak besar yang berisi kotak-



kotak bergambar lengkap dengan nomor 1 hingga 100. Untuk menetukan
angka yang didapat, pemain harus menjawab dulu soal pada kotak tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara dengan siswa
MTsN Yogyakarta I di kelas sebagian besar siswa menyatakan bahwa mata
pelajaran fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang agak susah. Sulitnya
mata pelajaran disebabkan bahwa kurangnya dorongan yang menyenangkan
minat belajar siswa untuk belajar fisika. Kurang aktifnya siswa di kelas juga
dapat menjadi penyebab rendahnya minat siswa. Beragamnya kemampuan
siswa dan belum nampaknya sikap siswa dalam berfikir kritis dan kreatif serta
kemampuan kerja sama yang belum efektif menjadikan pembelajaran fisika
tidak menyenangkan. Kurangnya minat belajar siswa terlihat pada sebagian
besar siswa yang tidak mengerjakan PR yang diberikan guru, selain itu
sebagian siswa yang terkesan tidak tertarik dengan Fisika. Kurang aktifnya
siswa terlihat ketika diadakan diskusi dikelas sebagian besar siswa yang
belum paham tentang materi yang didiskusikan tetapi siswa ini diam saja dan
cenderung pasrah. Selanjutnya kerja sama yang belum efektif terlihat ketika
diadakan diskusi di kelas sebagian besar siswa yang pasif dan cenderung
kurang bisa memanfaatkan waktu diskusi secara optimal.

Kompleknya permasalahan yang dihadapi guru ini menuntut guru
untuk melakukan sebuah usaha perbaikan atau tindakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu usaha dengan menggunakan media
permainan. Media permainan merupakan bentuk evaluasi pada pembelajaran

fisika yang menilai kemempuan siswa tidak hanya dari hasil tes (segi



(segi kognitif), aktivitas siswa selama pembelajaran (segi afektif), dan juga
kemampuan siswa di dalam berpikir ilmiah me.lalui percobaan (segi
psikomotorik) seperti kemampuan mempersiapkan alat ukur, mengamati,
mengukur, manganalisa data, dan menyimpulkan.

Melalui kegiatan eksperimen siswa terlibat langsung baik fisik maupun
psikis dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam
melakukan percobaaan serta diharapkan siswa dapat menemukan fakta
sehingga siswa benar-benar memahami konsep dan materi fisika yang sedang
dipelajari. Pencrapan permainan sebagai media latihan soal fisika merupakan
penelitian yang melibatkan pengamatan atau observasi selama siswa
melakukan pembelajaran fisika. Dengan media permainan ini diharapkan

dapat meningkatkan minat siswa terhadap belajar fisika.

. Identifikasi Masalah

Sulitnya mata pelajaran disebabkan salah satunya adalah kurangnya
minat belajar siswa, hal ini ditandai dengan kurang aktifnya siswa di kelas,
beragamnya tingkat kemampuan siswa dan belum nampaknya sikap siswa
dalam berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan kerja sama. Kurangnya
minat belajar siswa terlihat pada sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas
PR yang diberikan guru, selain itu sebagian besar siswa yang terkesan tidak
tertarik dengan Fisika. Kurang aktifnya siswa terlihat ketika diadakan diskusi
dikelas sebagian siswa yang belum paham tentang materi yang didiskusikan

tetapi siswa ini diam saja dan cenderung pasrah. Selanjutnya kerja sama yang



belum efektif terlihat ketika diadakan diskusi di kelas sebagian besar siswa
yang pasif dan cenderung kurang bisa memanfaatkan waktu diskusi secara
optimal.

Minat masing-masing anak untuk mempelajari fisika tidak sama satu
sama lain. Berdasarkan pertumbuhan minat tersebut digolongkan ada yang
rendah, ada yang tinggi dan ada pula yang tidak berminat sama sekali. Anak
yang berminat tinggi dan sebaliknya umumnya siswa belum tahu atau tidak
begitu memerlikan dorongan pihak lain dalam mempelajari fisika.
Selanjutnya, bagi anak kelompok pertama dan terakhir belajar fisika terjadi
karena terpaksa. Mereka sangat membutuhkan dorongan atau motivasi selama
pembelajaran.

Salah satu usaha dengan menggunakan media permainan. Media
permainan merupakan bentuk media latihan soal pada pembelajaran fisika
yang menilai kemampuan siswa tidak hanya dari hasil tes (segi kognitif),
aktivitas siswa selama pembelajaran (segi afektif), dan juga kemampuan siswa
di dalam berpikir ilmiah melalui percobaan (segi psikomotorik) seperti
kemampuan mempersiapkan alat ukur, mengamati, mengukur, manganalisa
data, dan menyimpulkan.

Melalui kegiatan eksperimen siswa terlibat langsung baik fisik maupun
psikis dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam
melakukan percobaan serta diharapkan siswa dapat menemukan fakta
sehingga siswa benar-benar memahami konsep dan materi fisika yang sedang

dipelajari.  Penguasaan konsep (ranah kognitif) merupakan salah satu



kemampuan (kompetensi) yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Untuk mendapatkan suatu konsep, maka siswa harus
bisa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ini merupakan tugas guru
untuk mengkondisikannya. Dengan terlibat secara langsung untuk mencari
suatu konsep, maka konsep yang didapatkan akan lebih berkesan dan tahan
lama. Penerapan permainan sebagai media latihan soal ﬁsii(a merupakan
penelitian yang melibatkan pengamatan atau observasi selama siswa
melakukan pembelajaran fisika. Dengan media permainan ini diharapkan

dapat meningkatkan minat siswa terhadap belajar fisika.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya penafsiran yang menyimpang dari
permasalahan yang sebenarnya, maka perlu diadakan pembatasan masalah
sebagai berikut:

1. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian ini adalah materi pelajaran
IPA Fisika kelas VIII A semester‘ gasal yaitu pokok bahasan gaya. Pokok
bahasan gaya sesuai cicngan silabus IPA Fisika semester gasal tahun ajaran
2007/2008 yang digunakan dengan menggunakan kurikulum tingkat
satuan pembelajaran (KTSP).

2. Penelitian ini dibatasi pada model permainan monopoli dan ular tangga
sebagai media latihan soal fisika untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan prestasi

siswa belajar fisika.
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Penelitian ini lebih menekankan aspek asesmen selama pembelajaran
berlangsung. Adanya evaluasi sebagai bukti tingkat pencapaian tentang
hasil belajar yang berupa perubahan tingkah laku yang belajar, perubahan
itu pada dasarnya meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.-

Penelitian ini melibatkan aspek yang berkaitan dengan tanggapan siswa
tentang pembelajaran fisika, nilai IPA Fisika kelas V‘Il, kinerja siswa,
tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika, dan pemahaman konsep
fisika pokok bahasan gaya. Diha‘;“apkan keterikatan antar variabel yang

signifikan. Adanya keterbatasan waktu untuk penelitian.

D. Rumusan Masalah

Is

(o]

Apakah permainan monopoli dan ular tangga dalam pembelajaran fisika
dapat meningkatkan minat siswa dan prestasi siswa dalam belajar fisika?

Adakah keterikatan aspek-aspek tanggapan siswa tentang pembelajaran
fisika, nilai IPA Fisika kelas VII, kinerja siswa, tanggapan siswa terhadap
pembelajaran fisika, dan pemahaman konsep fisika pokok bahasan gaya

melalul permainan sebagai media latihan soal fisika?

E. Tujuan Penelitian

L,

Mengetahui permainan monopoli dan ular tangga dalam pembelajaran
fisika dapat meningkatkan minat siswa dan prestasi siswa dalam belajar

fisika.
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2. Mengetahui keterikatan aspek-aspek tanggapan siswa tentang

pembelajaran fisika, nilai IPA Fisika kelas VII, kinerja siswa, tanggapan
siswa terhadap pembelajaran fisika, dan pemahaman konsep fisika pokok

bahasan gaya melalui permainan sebagai media latihan soal fisika.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai model media latihan soal dalam kegiatan belajar
mengajar disekolah dan merangsang kreativitas untuk mengembangkan
media pembelajaran pokok bahasan yang lain.

Bagi Sekolah

Dapat sebagai salah satu masukan bagi upaya peningkatan efektivitas
proses pembelajaran fisika, khususnya di tingkat SMP/MTs.

Bagi Siswa

Membantu pemahaman konsep gaya lewat media permainan bersesuaian
dengan pelajaran fisika pada pokok bahasan gaya.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB YV

KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI, DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Model permainan monopoli dan ular tangga dapat meningkatkan minat
siswa terhadap pelajaran fisika. Prestasi belajar fisika siswa meningkat
dengan digunakannya model permainan monopoli dan ular tangga dalam
pembelajaran fisika khususnya pada materi gaya.

Terdapat hubungan kausalitas antara tanggapan siswa tentang
pembelajaran fisika dan penguasaan konsep fisika pokok bahasan gaya dan
aktivitas siswa terhadap pembelajaran fisika dan penguasaan konsep fisika
pokok bahasan gaya. Selanjutnya hubungan tanggapan siswa terhadap
pembelajaran fisika dengan kinerja siswa, nilai IPA/fisika kelas VII
dengan aktivitas siswa terhadap pembelajaran fisika, kinerja siswa dengan
aktivitas siswa terhadap pembelajaran fisika, nilai IPA fisika kelas VII

dengan penguasaan konsep fisika pokok bahasan gaya cukup signifikan.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:
Selama permainan berlangsung sulit mendekteksi kausalitas jawaban

benar/salah kecuali jika siswa bertanya pada guru (peneliti).
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Guru kolaborator memberikan kesempatan dalam waktu yang digunakan
untuk pengumpulan data penelitian amat terbatas sehingga peneliti tak
dapat melaksanakan rencana pembelajaran dengan media permainan
monopoli dan ular tangga secara utuh. Hal ini yang memuculkan kasus
yang didalamnya lewat permainan ini.

Terbatasnya jumlah pengamat (observer) sehingga dalam melakukan
observasi, dimungkinkan hal-hal sifat detail tak terungkap kesulitan dalam

mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika.

C. Implikasi

1.

Implikasi dalam penelitian ini yakni:
Model pembelajaran lewat monopoli dan ular tangga dapat diterapkan
untuk pokok bahasan fisika yang lain sesuai dengan KTSP sepanjang
prosedur pembelajarannya sesuai dengan yang dikembangkan lewat
penelitian ini.
Penelitian ini lebih lanjut dapat dimanfaatkan untuk menemukan prediktor
dari aspek yang diteliti sehingga lewat hubungan kausal dapat ditelusuri

keterkaitan dari berbagai variabel yang berpengaruh pada pembelajaran.
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D. Saran-saran

Bertolak dari hasil pengumpulan data, analisis dan telaah model dapat

ditampilkan saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

L.

Dalam menerapkan media permainan monopoli dan ular tangga pada
materi fisika lainnya perlu perhatikan peraga lain yang mendukung seperti
chart atau media audio visual. Ketersediaan waktu bermain dan berdiskusi
sangat menunjang keberhasilan siswa dalam penguasaan konsep.

Bila model pembelajaran ini akan dikembangkan, maka media
pembelajaran hendaknya dibuat/dirancang sendiri oleh guru, karena guru.
Hal ini disebabkan guru lebih mengetahui keadaan di sekolah sehingga
pembuatan dan penggunaan media dapat disesuaikan dengan kebutuhan
siswa.

Perlu observer yang cukup setiap pembelajaran agar kualitas respon dari

hasil pembelajaran dapat terdekteksi secara baik.
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